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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis mendalam menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu 

terhadap term fakhur dalam Al-Qur'an, maka penelitian ini dapat disimpulkan ke dalam 

beberapa poin utama yang menjawab pertanyaan-pertanyaan masalah sebagai berikut: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional Term Fakhur 

 

a. Makna Dasar: Secara leksikal, makna dasar dari term fakhur (dan derivasinya 

dari akar kata fa-kha-ra) adalah sikap membanggakan diri secara berlebihan 

atas hal-hal yang bersifat eksternal atau berada di luar esensi diri manusia, 

seperti kekayaan materi, harta benda, keturunan, kedudukan, dan jabatan 

sosial. Sifat ini melahirkan rasa superioritas dan keangkuhan sosial. 

b. Makna Relasional: Ketika masuk ke dalam sistem konseptual Al-Qur'an, term 

fakhur mengikatkan diri (berkorelasi sintagmatik) dengan kosa kata seperti 

ḍarrā’ (bencana/kesusahan), tuṣa’ir (memalingkan wajah), mukhtālan 

(angkuh/angkuh dalam lagak), tafraḥū (gembira berlebihan), dan gurūr (tipu 

daya). Secara relasional, fakhur dipahami sebagai penyakit hati dan cacat iman. 

Sikap ini muncul saat manusia mendapatkan kelapangan (na'mā’) pasca 

kesusahan (ḍarrā’), lalu ia lupa daratan, mengklaim kesuksesan atas usahanya 

sendiri, tidak bersyukur kepada Allah, serta mempergunakannya untuk 

merendahkan sesama manusia. 
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2. Aspek Diakronik dan Sinkronik Kata Fakhur 

 

a. Aspek Diakronik (Historis-Kronologis): Ditemukan adanya pergeseran 

makna yang signifikan antarzaman. Pada masa Pra-Qur'an (Jahiliyah), fakhr 

dipandang sebagai sebuah "nilai kepahlawanan" atau tradisi positif kesukuan 

untuk membanggakan garis keturunan, kebesaran kabilah, kemuliaan nenek 

moyang, ataupun unta-unta yang subur. Namun, pada masa Al-Qur'an dan 

Pasca-Qur'an, makna tersebut didekonstruksi secara total menjadi sifat 

tercela, bentuk gangguan psikologis, penyakit hati, dan kritik sosial. Al-Qur'an 

mengalihkan standar kemuliaan dari kebanggaan suku/materi menuju standar 

ketakwaan. 

b. Aspek Sinkronik (Sistem Struktur Statis): Dalam konstelasi kosakata Al-

Qur'an, fakhur berada dalam satu medan semantik (sinonim/paradigmatik) 

dengan istilah keangkuhan lainnya seperti Al-Kabir (sombong), Bathara (kufur 

nikmat), Utuw (melampaui batas), Uluww (merasa tinggi), Ajab (bangga diri), 

dan Maraha (jalan dengan angkuh). Sebaliknya, ia berlawanan secara 

diametral (antonim) dengan konsep Khafdan (merendah), Zillan 

(tunduk/tawadhu), dan Syukur (berterima kasih kepada Allah). 

3. Pandangan Dunia (Weltanschauung) Kata Fakhur 

a. Weltanschauung (pandangan dunia) Al-Qur'an menegaskan bahwa sifat fakhur 

merupakan refleksi dari jiwa yang "tidak tahu diri," lemah, dan kosong dari 

esensi iman yang lurus. Al-Qur'an menyinggung dan menegur keras para 

pelaku fakhur lewat refleksi historis tokoh masa lalu (seperti Qarun yang 
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ditenggelamkan karena bangga atas materi, dan Firaun karena bangga atas 

kekuasaan). Pandangan dunia Qur'ani menekankan bahwa seluruh fasilitas 

duniawi hanyalah titipan transien dari Allah yang bersifat ujian (fitnah), 

sehingga tidak ada satu pun alasan bagi makhluk yang daif untuk bersikap 

sombong lagak (mukhtal) maupun sombong kata (fakhur) di muka bumi. 

 

 

B. Saran 

 

Adapun saran terkait dengan penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

1. Penelitian ini masih bersifat terbatas dikarenakan penulis hanya 

memfokuskan kepada term fakhur dalam pandangan Toshihiko Isutzu, 

penulis berharap agar terus berusaha melakukan penelitian yang lebih lanjut 

dan dalam terhadap pembahasan atau topik yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Dengan adanya penelitian ini,besar harapan penulis hasil dari penelitian ini 

bisa dijadikan sebagai sumber literatur atau referensi bagi penelitian 

yang dilakukan selanjutnya atau sebagai usaha untuk menarik minat 

peneliti lain,khususnya di kalangan mahasiswa dan mahasiswi. 
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